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This research is motivated by the social studies learning process which currently teachers 
use learning media during learning and in accordance with the material taught, learning 
media in the process of teaching and learning activities is one of the supporting factors in 
increasing students' interest in learning. This study aimsed to determine whether there is 
a relationship between power point media usage and student learning interest in social 
studies learning at VII B Pontianak SMP Negeri 21. The data collection tool used a was 
questionnaire as the main method for collecting data about the use of power point media 
with student learning interests, in addition to interviews and documentation as supporting 
or complementary methods. The number of samples in this study were 38 students of class 
VII B at SMP Negeri 21 Pontianak. From the results of research on the use of power point 
media with students' interest in learning, it can be stated that correlation uses product 
moment (rxy) obtained by r = 0.68.  
 




Pendidikan dapat memberikan kebutuhan 
pokok manusia. Melalui pendidikan manusia di 
ajarkan bagaimana memberdayakan diri. 
Pendidikan mengajarkan manusia bagaimana 
berinteraksi dengan masyarakat dari kelompok 
lain, bagaimana cara bersosialisasi di dalam 
masyarakat dan dapat mengikuti perkembangan 
jaman. Melalui pendidikan pula transfer 
pengetahuan terjadi, maka dengan pendidikan 
manusia dapat memberdayakan dirinya sendiri.  
Oleh sebab itu, setiap negara di dunia 
berlomba-lomba meningkatkan kualitas 
pendidikan yang dimiliki supaya tidak 
tertinggal dari negara lain. Tak terkecuali 
Negara Indonesia yang berupaya dengan 
berbagai cara untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan yang dimiliki, seperti halnya yang 
ditekankan dalam Tujuan Pendidikan Nasional 
Undang-undang  No.20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional yaitu: Pendidikan 
nasional bertujuan mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung bekal yang diperlukan oleh 
setiap siswa dalam menjalankan kehidupan 
bermasyarakat. 
      Siswa akan memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman yang diperlukan agar mampu 
bersaing dalam kehidupan bermasyarakat. 
Melalui pendidikan, diharapkan kualitas 
sumber daya manusia diIndonesia semakin 
kreatif, inovatif dan cerdas. Tujuan pendidikan 
di Indonesia dapat dikatakan tercapai apabila 
siswa memiliki keinginan, ketertarikan atau 
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minat belajar yang tinggi dalam mengikuti 
proses pembelajaran untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal. Disini guru sebagai 
pendidik berperan penting dalam meningkatkan 
minat belajar siswa, guru harus berupaya 
melaksanakan proses pembelajaran yang 
menarik supaya dapat meningkatkan minat 
belajar siswa.  
Salah satu upaya dalam meningkatkan 
minat belajar siswa sebagai bagian dari tujuan 
pendidikan nasional dapat dilakukan dengan  
menciptakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan. Proses pembelajaran 
merupakan kegiatan yang dilakukan siswa 
sehingga tencapai tujuan pendidikan nasional, 
yaitu mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  Maka 
dari itu, proses pembelajaran harus 
dilaksanakan dengan menyenangkan sehingga 
siswa tertarik mengikuti pelajaran dan ikut 
berpartisipasi di dalamnya. 
Umumnya pembelajaran yang 
berlangsung di dalam kelas sangat kaku dan 
ketat. Padahal siswa mengharapkan belajar 
dengan cara menyenangkan, sebab mereka 
menyadari dengan proses pembelajaran yang 
menyenangkan akan membuat mereka benar-
benar tertarik dan bersungguh- sungguh 
mengikuti semua bentuk kegiatan 
pembelajaran. Hal ini merupakan tugas penting 
bagi guru agar siswa tertarik mengikuti proses 
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. 
Guru yang mengajar dengan metode 
ceramah saja akan menjadikan siswa jenuh 
mengikuti proses pembelajaran .Siswa juga 
merasa tidak bebas dalam mengemukakan  
pendapatnya. Mereka akan merasa  takut dan 
disalahkan apabila jawabannya salah dan hal 
tersebut akan membuat siswa sulit untuk 
mengembangkan potensi dalam diri mereka. 
Siswa menganggap bahwa guru mengetahui 
segalanya dan apa yang disampaikan oleh guru 
adalah benar. Selain itu, komunikasi yang 
terjadi nantinya hanya satu arah,yaitu guru ke 
siswa. Padahal dalam proses belajar siswa 
sangat dipengaruhi oleh emosi. Apabila siswa 
merasa terpaksa mengikuti pelajaran, otomatis 
mereka akan kesulitan menerima materi yang 
disampaikan oleh guru, sebab mereka tidak 
tertarik atau berminat dalam mengikuti proses 
pembelajaran tersebut. Maka dari itu guru 
harus  menciptakan suasana yang kondusif dan 
membuat pembelajaran     menjadi  efektif  dan 
menyenangkan. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan 
proses komunikasi yang melibatkan guru 
sebagai sumber informasi mengenai materi 
pelajaran dan siswa sebagai penerima pesan. 
Guru sebagai penyampai pesan dan pendidik  
harus kreatif serta inovatif supaya dapat 
menumbuhkan minat belajar dalam diri setiap 
siswa. Salah satu kunci penting agar dapat 
meningkatkan minat belajar dan memudahkan 
siswa menerima pesan mengenai materi 
pelajaran adalah dengan penggunaan media 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dalam 
menyampaikan pesan dan informasi mengenai  
materi pelajaran harus menggunakan media 
pembelajaran yang tepat. Apabila media yang 
digunakan dalam prosespembelajaran tepatdan 
menyenangkan maka minat belajar akan 
tumbuh dalam diri setiap siswa dan informasi 
mengenai materi pelajaranakan tersampaikan 
kepada siswa. Jika setiap siswa memiliki minat 
untuk belajar, maka proses pembelajaran akan 
berjalan dengan kodusif sebab siswa akan 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
sungguh- sungguh. 
Dalam proses pembelajaran, guru dituntut 
untuk mampu mengembangkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
sekolah, lingkungan dan karakteristik peserta 
didik sehingga mendorong peserta didik untuk 
berperan aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Guru sebagai pendidik dituntut 
untuk mampu menggunakan dan 
memanfaatkan media pembelajaran yang  ada 






Penggunaan media pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan diharapkan 
mampu meningkatkan minat belajar siswa 
sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih 
optimal. 
Media pembelajaran merupakan suatu alat 
atau prantara yang berguna untuk memudahkn 
proses belajar mengajar, dalam rangka  
mengefektifkan komunikasi antara guru dan 
siswa. Hal ini sangat membantu guru dalam 
mengajar dan memudahkan siswa menerima 
dan memahami pelajaran. Proses ini 
membutuhkan guru yang mampu 
menyelaraskan antara media pembelajaran dan 
metode pembelajaran. 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar juga dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru bagi siswa, 
membangkitkan minat belajar siswa, dan 
bahkan membawa pengarun psikologi terhadap 
siswa. Selain dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap pelajaran. 
 Jenis  media pun  cukup  banyak  
sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan  
kondisi, waktu, keuangan, maupun  materi 
yang disampaikan. Media pembelajaran dapat 
membantu meningkatkan kualitas pendidikan. 
Dengan adanya media tidak hanya membantu  




Metode penelitian adalah cara yang 
dipergunakan untuk memecahkan masalah 
penelitian. Nawawi (2015:66) mengatakan 
bahwa “Ada 4 metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ilmuah yaitu: 
Metode Filosofis, Metode Diskriptif, Metode 
Historis, Dan Metode Eksperimen. 
Berdasarkan permasalah yang diangkat 
dalam penelitian ini, maka metode yang 
penulis gunakan adalah metode diskriptif. 
Newawi (2015:67) mengatakan bahwa 
“Metode Diskritif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional, karena penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan anatara dua 
variabel. Pendekaan yang digunakan dalam 
analisis data penelitian ini menggunakan 
pendekatan analysis data kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif untuk mengukur semua 
variable bebas dan variable terikat dengan 
mengunakan angka-angka yang dioleh melalui 
statistic analisis deskriptif.  
Teknik Analisis Penelitian 
Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data 
kuantitatif, setelah data skor minat belajar 
siswa diperoleh dilakukan analisis data untuk 
melihat apakah ada peningkatan minat belajar 
siswa yang telah diajarkan menggunakan 
media power  point menggunakan rumus 







P = angka persentase minat belajar siswa 
F = frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya  
N = jumlah skor maksimum  
Rumus uji validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevali dan suatu 
instrument. Suatu instrument yang valid 
mempunyai validias yang tinggi. Sebaliknya 
instrument yang kurang valid berarti memiliki 
validitas yang rendah. 
       Suatu instrument dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 
dan dapat mengkungkapkan data variabel yang 
diteliti secara tepat. Setelah diketahui 








 Rumus Uji reliabilitas 
Reabilitas yaitu suatu instrument cukup 
yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpulan data karena instrument 
tersebut sudah baik. Instrument yang baik akan 
mengarahkan responden untuk memilih 
jawaban-jawaban tertentu, instrument yang 
reliable akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya . apabila datanya memang benar 
sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali 
pun diambil, tetapi akan sama. Berikut hasil 
reliabilitas instrument untuk variabel x 
penggunaan media power point memiliki 
reliabilitas sebesar 0,994 dan untuk pengujian 
instrument minat belajar siswa variabel Y 
memiliki reliabilitas sebesar 0,0995. Ini 
menunjukan bahwa angket tentang hubungan 
penggunaan media power point dan minat 
belajar siswa dapat digunakan dalam 
penelitian. 
Adapun rumus uji reliabilitas untuk 
menghitung setiap butir soal ganjil dan setiap 
soal genap masing-masing digunakan dalam 





setelah dihitung dengan rumus diatas, 






 Rumus Product Moment 
Penelitian ini adalah penelitian korelasi, 
yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 
atau besar kecilnya hubungan antara kedua 
variabel. Karena untuk itu menganlisis data 
dalam penelitian ini digunakan teknik dengan 
menggunakan rumus product moment dari 
pearsoh sebagai berikut: 
rxy=
𝑛(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥.∑ 𝑦)




rxy     = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N       = Jumlah subjek penelitian 
∑ 𝑥𝑦  = Jumlah hasil dari X dan Y setelah 
dikalikan 
∑ 𝑥    = Jumlah skor X 
∑ 𝑦    = jumlah skor Y 
∑ 𝑥2  = jumlah kuadrat dari skor X 
∑ 𝑦2  = jumlah kuadrat dari skor Y 
 Interpretasi nilai “r” 
Setelah melakukan perhitungan dengan 
rumus product moment diatas, selanjutnya 
diberikan penjelasan berupa keterangan dari 
nilai korelasi product moment, untuk lebih 
jelasnya berikut adalah table interpretasi “r” 
. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan Media Power Point Oleh Guru 
Dalam Pembelajaran 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
di SMP Negeri 21 Pontianak kelas VII B, pada 
waktu itu kegiatan waktu belajar mengajar, 
guru menpunyai materi pelajaran secara 
klasikal dengan metode ceramah, dan 
menggunakan media pembelajaran seperti 
media power point , atlas dan globe dan 
pemberian tugas dan latihan, dan kegiatan 
Tanya jawab. pada saat guru mengunakan 
metode ceramah dan Tanya jawab hal ini 
cendrung membuat siswa jemu atau bosan 
siswa lebih suka ribut, berbicara dengan 
temannya dari pada mendengarkan penjelasan 
guru, bahkan ada siswa yang tidur pada waktu 
guru menerangkan materi         
Sehingga kondisi pembelajaran di kelas 
kurang kondusif yang pada akhirnya menjadi 
pasif dalam menerima pelajaran pada saat guru 
menggunakan metode Tanya jawab. 
Pada saat guru menggunakan media 
pembelajaran seperti media power point, atlas, 
globe, penetapan metode yang tepat dan 
penggunaan media yang praktis dalam proses 
belajar mengajar mampu menciptkan suasana 
belajar yang efektif dan menyenangkan, serta 
dapat mempermudah siswa dalam menerima 
dan mengolah informasi yang diterimanya. 
Disamping itu dapat memberikan kesan pada 
diri siswa. Siswa akan berupaya untuk 
merespon dengan berbagai indranya sehingga 
informasi tersebut akan mudah dicerna dan 
disimpan dalam ingatnya. siswa merasa ada 
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ketertarikan atau membuat siswa berminat pada 
saat belajar IPS. Padahal jika siswa mempunyai 
minat untuk belajar sangatlah bermanfaat untuk 
menguasai materi pelajaran, khususnya Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Hasil belajar akan menjadi 
optimal jika ada minat. 
Minat belajar siswa penggunaan media 
power point 
Berdasarkan hasil wawacara sebelum 
penggunaan media power point, guru mata 
pelajaran IPS yang telah dipapar sebelumnya, 
beliau beliu terapkan menggunakan metode 
Tanya jawab dengan media papan tulis, bisa 
membuat siswa bosan bahkan kurang mengerti 
dan kurang paham apa yang beliau jelaskan, 
dan minat belajar siswa pada saat mata 
pelajaran IPS pun menurun. 
Setelah pembelajaran dikelas dengan  
menggunakan media seperti power point, atlas, 
globe dan lain lain membuat siswa merasa ada 
ketertarikan atau berminat dalam proses belajar 
mengajar mampu menciptkan suasana belajar 
yang efektif dan menyenangkan, serta dapat 
mempermudah siswa dalam menerima dan 
mengolah informasi yang diterimanya. 
Disamping itu dapat memberikan kesan pada 
diri siswa. Siswa akan berupaya untuk 
merespon dengan berbagai indranya sehingga 
informasi tersebut akan mudah dicerna dan 
disimpan dalam ingatnya. siswa merasa ada 
ketertarikan atau membuat siswa berminat pada 
saat belajar IPS. 
Minat yang ditujukan siswa kelas VII B  
pada pembelajaran IPS  Dari uraian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran merupakan 
bagaian dari metode pembelajaran disekolah 
yang membantu siswa dalam meningkatkan 
kegiatan belajar. Dalam mata pelajaran IPS, 
pembelajaran dengan media pembelajaran 
dapat lebih efektif, menyenangkan dan 
melibatkan siswa secara aktif. Sehingga dapat 
membantu meningkatkan minat belajar 
siswa.Pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran ini juga lebih menekankan 
pada kegiatan individu, dimana siswa secara 
aktif Sehingga bisa membantu meningkatkan 
minat belajar siswa mempermudah siswa 
dalam menerima dan mengolah informasi yang 
diterimanya. Disamping itu dapat memberikan 
kesan pada diri siswa. Siswa akan berupaya 
untuk merespon dengan berbagai indranya 
sehingga      
Penelitian selanjutnya pada mata pelajaran 
IPS mengunakan media power point pada saat 
pembelajaran IPS belangsung, dimana pada 
saat saya sebagai peneliti dalam pembelajaran 
IPS membahas materi tentang interkasi sosial, 
menggunakan media power point pada saat 
pembelajaran. Media power sangat cocok 
digunakan pada sekolah menengah pertama 
terutama pada pembelajaran IPS, pemblajaran 
IPS ini sangat berhubungan erat dengan media 
power point, yang dimana pembelajaran IPS 
banyak materi yang harus guru jelaskan, dan 
banyak metode ceramah yang guru gunakan 
untuk menjelaskan meteri tersebut kepada 
siswa. Metode Tanya jawab itu ternyata tidak 
cukup membuat siswa berminat atau membuat 
siswa paham apa yang telah guru jelaskan pada 
materi tersebut, sehingga siswa merasa bosan, 
kurang mengerti apa yang guru jelaskan, 
mengantuk pada saat guru menjelaskan, dan 
berbicara kepada saat guru menjelaskan, dan 
keluar masuk WC, ini yang telah  
membuktikan dengan metode ceramah 
membuat siswa kurang berminat apa yang telah 
guru jelaskan.    
Setelah guru menggunakan media power 
point pada saat pembelajaran IPS kelas VII B, 
sangat ada perubahan atau ada hubungan minat 
siswa dengan media power point, yang dimana 
pada saat guru menggunakan media power 
point siswa merasa ada rasa suka, perhatian, 
ketertarikan atau keterlibatan pada saat guru 
menjelaskan dengan media power point, pada 
saat meteri interkasi sosial dimana saya peneliti 
meliharut guru menampilkan gambar gambar 
interaksi sosial dan gambar bentuk-bentuk 
interkasi sosial dan banyak lainnya, dengan 
adanya media power point guru bisa 
menampilkan gambar yang bisa membuat 
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siswa paham apa yang guru jelaskan dengan 
menampilkan gambar-gambar, jadi siswa tidak 
hanya mendengarkan apa yang guru jelaskan 
tetapi siswa bisa langsung melihat apa yang 
telah guru jelaskan, sehingga dengan adanya 
media  power point siswa menjadi paham, 
mengerti, apa yang siswa jelaskan, informasi 
tersebut akan mudah dicerna dan disimpan 
dalam ingatnya. siswa merasa ada ketertarikan 
atau membuat siswa berminat pada saat belajar 
IPS pada tingkat sekolah menengah pertama 
sebagai di SMP Negeri 21 Pontianak. 
Dalam pembelajaran IPS media power 
point sangat berhubungan erat dengna minat 
belajar siswa, dengan media power point siswa 
merasa lebih berminat dalam pembelajaran, 
sehinga dapat mencapai hasil yang dinginkan. 
Ada hubungan media media power point 
dengan minat belajar siswa. 
Media merupakan salah satu komponen 
sistem pembelajaran, media merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang berarti perantara 
atau terjadinya komunikasi dari pengirim 
menuju kepenerima. Media sebagai alat bantuk  
dalam  proses  belajar  mengajar  suatu saat 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, karena 
memang gurulah yang menghendakinya untuk 
membantu tugas guru dalam menyampaian 
pesan-pesan dari bahan pelajaran yang 
diberikan guru kepada siswa. 
Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, 
maka bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan 
dipahami oleh setiap anak  didik terutama  
dalam pelajaran yang rumit dan cukup 
kompleks seperti dalam pelajaran IPS terpadu. 
Dalam proses belajar mengajar mampu  
menciptkan suasana belajar yang efektif dan 
menyenangkan, serta dapat mempermudah 
siswa dalam menerima dan mengolah 
informasi yang diterimanya. Disamping itu 
dapat memberikan kesan pada diri siswa. Siswa 
akan berupaya untuk merespon dengan 
berbagai indranya sehingga informasi tersebut 
akan mudah dicerna dan disimpan dalam 
ingatnya. siswa merasa ada ketertarikan atau 
membuat siswa berminat pada saat belajar IPS 
dalam proses belajar mengajar mampu 
menciptkan suasana belajar yang efektif dan 
menyenangkan, serta dapat mempermudah 
siswa dalam menerima dan mengolah 
informasi yang diterimanya. Disamping itu 
dapat memberikan kesan pada diri siswa. Siswa 
akan berupaya untuk merespon dengan 
berbagai indranya sehingga informasi tersebut 
akan mudah dicerna dan disimpan dalam 
ingatnya. Siswa merasa ada ketertarikan atau 
membuat siswa berminat pada saat belajar IPS  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa siswa kelas VII B SMP Negeri 21 
Pontianak yang telah dipaparkan sebelumnya, 
mereka memberikan respon terhadap 
pembelajaran IPS dengan menggunakan media 
power point, menurut mereka pembelajaran 
menggunakan media power point sangat 
menarik, lebih suka guru menjelaskan 
menggunakan media ini, karena menurut 
mereka selama proses pembelajaran ada yang 
dilihat didepan tidak tidak hanya 
mendengarkan guru materi saja, dan juga 
meraka mengatakan pembelajaran dengan 
menggunakan media power point cukup 
membuat meraka fokus tehadap materi yang 
disampaikan dan tidak membuat mereka bosan 
pada saat guru menjelaskan. Penggunaan yang 
guru yang selama ini  menurut siswa cukup 
menarik untuk dijadikan bahan ajaran, seperti 
contoh penulisan kata, warna yang jelas dan 
dapat menampilkan gambar yang menarik pada 
saat pembelajaran terutama pada saat saya 
meneliti materi interaksi sosial.  
Hasil media power point ini sangat 
berhubungan dengan minat belajar siswa, 
sehingga siswa merasa ada perasaan senang, 
perhatian, ketertarikan, keterlibatan, untuk 
mengikuti proses belajar mengajar pada mata 
pelalajaran IPS, siswa merasa dengan adanya 
media power point siswa ada titik fokus pada 
apa yang guru jelaskan didepan apa yang guru 
tayangkan pada power point tersebut, sehingga 
siswa tidak merasa bosan, tidak berbicara 
dengan teman, tidak mengantuk pada saat guru 
menjelaskan. Jadi hubugan media power point 
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ini sangat berhubungan dengan minat belajar 
siswa, sehingga minat belajar siswa semakin 
meningkat dengan adanya media power point, 
apalagi pembelajaran IPS banyak pembahasan 
yang harus guru jelaskan dan guru hanya 
dengan menggunakan media ceramah yang 
dapat memebuat siswa itu bosan pada mata 
pelajaaran IPS sebab tidak dapat meningkatkan 
belajar siswa,  seperti materi kemerdekaan 
Indonesia, interksi sosial, faktor faktor 
terjadinya konflik dan masih banyak lainnya. 
Hal materi seperti ini yang harus guru gunakan 
media power point sangat cocok pada mata 
pelajaran IPS pada sekolah menengah pertama, 
yang dapat meningkatkan minat belajar siswa 
untuk meningkatkan hasil yang maksimal. 
 
Besar Hubugan Media Power Point Dengan 
Minat Belaijar   
Menuurt Sardiman, dkk (2014:17) 
menjelaskan media pembelajaran adalah 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
pesan sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan perhatian, dan minat siswa sehingga 
proses pembelajaran dapat terjadi. Hal tersebut 
dapat diperkuat oleh pendapat Hamalik (1994) 
(dalam Suryani dan Agung 2012:58) 
mengemukakan bahwa penggunaan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat 
siswa baru siswa, membangkitkan minat dan 
motivasi belajar siswa dan membawa 
hubungan besar terhadap pembelajar siswa. 
Berdasarkan pengertian tentang media 
pembalajran diatas dapat diartikan media 
power point sebagai alat bantu menyalurkan 
atau penyampaian pesan dari seseorang guru 
yang kurang mengucapkan kata-kata atau 
kalimat tertentu saat menjelaskan pelajaran dan 
menyajikan materi pembalajaran secara 
kongkrit sehingga siswa mudah mencerna dan 
menerima pelajaran yang telah diberikan oleh 
guru yang memberikan hubungan akan 
ketertarikan media power point denga minat 
belajar. 
Hubungan media power point dengan minat 
belajar siswa sangat berhungan besar dengan 
adanya media power point ini siswa dapat 
meningkatkan minat belajar, dengan adanya 
media power point siswa tidak lagi 
membayangkan, tetapi dengan adanya media 
power point siswa bisa melihat secara langsung 
dan jelas dengan media power point apa yang 
guru jelaskan, contoh dalam materi proklamasi 
Indonesia, interaksi sosial dan masih banyak 
lainnya. Guru sangat berperan penting dalam 
proses belajar mengajar, harus bisa 
menggunakan teknologi, untuk meningkatkan 
minat belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan 
mengenai “Hubungan penggunaan media 
power point dengan minat belajar pada mata 
pelajaran IPS kelas VII B SMP Negeri 21 
Pontianak, maka dapat disimpulkan 
bahwa(1)Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 
penerapan media power point pada mata 
pelajaran IPS kelas VII B SMP Negeri 21 
Pontianak, suasan belajar kurang menarik 
perhatian siswa, ada beberapa siswa yang 
kurang memperhatikan penjelasan dan 
penyampaian materi, ada beberapa siswa yang 
asik sendiri, berbicara dengan temany, serta 
mengantuk dikelas.(2)Berdasarkan hasil 
penelitian yang di lakukan,di peroleh hasil 
siswa bahwa hubungan penggunaan media 
power point pada mata pelajaran IPS kelas VII 
B SMP Negeri 21 Pontianak, mampu menarik 
perhatian siswa, memberikan semangat dan 
minat belajar siswa. Hal ini menunjukan 
hubungan penggunaan media power point 
layak untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran dikelas.(3)Penggunaan media 
pembelajaran powerpoint cukup meningkatkan 
minat belajar siswa IPS kelas VII B SMP 
Negeri 21 Pontianak dari rata rata 
0,68.(4)Media pembelajaran menggunakan 
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PowerPoint dinyatakan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran pengukuran dasar 
berdasarkan 
pendapat para ahli dan siswa. 
 
Saran 
Pada bagian akhir ini penulis akan 
menyampaikan beberapa saran terkait dengan 
hasil penelitian ini, diantaranya 
yaitu:(1)Kapada guru SMP Negeri 21 
Pontianak, khususnya guru mata pelajaran IPS, 
hendaknya dapat menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa 
dan tingkat kesulitan materi dalam 
penyampaian materi pembelajaran, sehingga 
siswa dapat mencerna dan memahami materi 
yang disampaikan oleh guru melalui perentara 
media pembelajaran tersebut. Guru harus dapat 
menguasai teknologi dalam upaya pengajaran, 
sehingga tidak tertinggal terhadap 
perkembangan teknologi modern dalam 
penggunaan teknologi sebagai media 
pembelajaran. Sehingga diharapkan dengan 
penggunaan media pembelajaran yang tepat 
maka guru dapat memotivasi siswa untuk 
belajar dengan giat baik disekolah maupun 
dirumah.(2) Kepada para siswa agar senantiasa 
mengikuti pembelajaran dengan memiliki 
landasaran minat yang tinggi, karena dengan 
minat tersebut maka semua materi yang 
diberikan oleh guru akan terasa sangat mudah 
untuk dipelajari dan akan merasa nyaman 
ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
(3)Bagi sekolah, karena media pembelajaran 
Power Point ini merupakan media yang 
disajikan melalui LCD maka di harapkan 
sekolah dapat lebih menunjang ketersediaan 
LCD, buku-buku sebagai sarana membaca, dan 
juga dapat menambahkan jaringan internet 
(Wifi) agar murid dapat mengakses materi 
pelajaran yang lebih lengkapnya.(4)Bagi 
pembaca, media pembelajaran Power Point 
dapat memberikan pengetahuan, sebagai salah 
satu media pembelajaran yang dapat 
diperhitungkan penggunaannya saat proses 
pembelajaran untuk menarik perhatian siswa 




Azhar, A. (2014). Media pembelajaran,.    
       Jakarta: raja grofido persada 
Babudu, J.S dan Zain (2001) kamus bahasa  
       indonesia. Jakarta PT. Bina Aksara 
Daryanto, (2013), Media Pembeljaran    
       Yogyakarta. Gaya media  
Indriani, I.. (2011). Ragam Alat Bantu Media   
       Pengajaran. Yogyakarta: Diva Press. 
Hugiono dan poerwanto (1987) Pengantar  
       Ilmu Sejarah. Jakarta PT. Bina aksara 
Hamdani, (2011), Strategi Belajar Mengajar.  
      Bandung, CV. Pustaka Setia 
Hujair, A. (2009). Media Pembelajaran.  
      Yogyakarta: Safiria Insania. Press. 
Istiningsih. (2012). Pemanfaatan TIK dalam  
      Pembelajaran. Yogyakarta: Skripta Media   
      Creative. 
Rusman.   (2013).  Belajar   dan  Pembelajaran     
       Berbasis   Komputer.   Alfabbeta Bandung.  
Sugiyono, (2016). Metode Penelitian  
       Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan  
        R&d. Cetakan ke-16). Bandung Alfabeta. 
Slameto.(2015). Belajar dan faktor-faktor yang  
       mempengaruhi. Jakarta Rineka  Cipta 
Sardiman, A.M.(2007). Interaksi dan motivasi  
       belajar mengajar. Jakarta. Raja Grafido. 
Wina, S. (2016), Strategi Pembelajaran  
       Berorintasi Standar Pendidikan. Jakarta.   
      Kencana. 
Sanjata, S. (2011), Perencanaan Dan Desain   
       System Pembelajaran. Jakarta  
 
 
 
